
ABSTRAKSI

Dengan makin banyaknya badan usaha yang menggali dana melalui
pasar modal. Tampak dari makin bertambahnya jumlah emiten yang terdaftar
dalam pasar modal kita baik di BEJ maupun di BES. Hal ini menimbulkan
konsekuensi yang besar bagi badan usaha itu sendiri karena badan usaha yang
menjual efek di pasar modal harus memenuhi Prinsip Keterbukaan
(Disclosure). Makin dibutuhkannya pelaporan keuangan badan usaha go public
sebagai sumber informasi yang penting untuk pengambilan keputusan oleh
pihak ekstemal yang berkepentingan dengan badan usaha dan menggunakan
pelaporan keuangan sebagai unsur penilai kinerja badan usaha tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris serla
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Prinsip Disclosure dalam pelaporan
keuangan terhadap kepercayaan pemakai laporan keuangan badan usaha go
public di Surabaya. Serta untuk mengetahui informasi apa yang dibutuhkan
oleh pemakai laporan keuangan pada laporan keuangan badan usaha go public.
Juga diharapkan dapat membantu pemakai laporan keuangan mendapatkan
informasi yang relevan untuk dapat membuat keputusan yang lebih tepat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
terapan yang mengacu pada teori yang telah ada. Dimulai dengan memilih
topik yaitu pelaporan keuangan kemudian dirumuskan masalah yang ingin
diteliti, merancang hipotesis, merancang dan menyebarkan kuesioner,
mengumpulkan data, mengolah data yang telah diperoleh, menganalisis serta
menguji kesimpulan yang didapat, kemudian ditarik kesimpulan.

Dari penelitian yang dilakukan dengan menggunakan bantuan
program statistik SPSS, maka didapatkan kesimpulan yaitu ada pengaruh dari
Prinsip Disclosure (Pengungkapan Informasi) terhadap kepercayaan pemakai
laporan keuangan badan usaha go public di Surabaya dengan pengaruh sebesar
40,6%, sedangkan antara kedua variabel tersebut, terdapat huburrgan yang kuat
yang dibuktikan dengan koefisien korelasi sebesar 63.7930/o. Dengan
menggunakan uji t didapatkan hasil t hitung sebesar 4.383, sedangkan t tabel
adalah 2.048, sehingga disimpulkan bahwa H0 ditolak, berarti ada pengaruh
Prinsip Disclosure terhadap kepercayaan pemakai laporan keuangan badan
usaha go publik. Simpulan tersebut di atas berlaku pada taraf kepercayaan 5 o/o.


